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LAMPIRAN 1 

BAGAN ALIR PENELITIAN 

 

 

 

 

- Persiapan bahan 

 

 

 

 

- Penggilingan 

 

 

 

 

- Diekstraksi (sokletasi dan 

refluks) 

 

 

 

 

- Pembuatan larutan baku 

- Penentuan waktu retensi larutan 

baku 

- Pembuatan kurva kalibrasi 

- Penentuan kadar α-mangostin 
dengan KCKT. 

- validasi 
 

 

 

Gambar IV.1  Bagan alir penelitian 

 

 

 

 

Kulit buah manggis 

segar 

Pembahasan dan 

Kesimpulan 

Kulit buah  manggis kering 

Ekstrak cair 

Serbuk kulit buah manggis 
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LAMPIRAN 2 

BAGAN ALIR EKSTRAKSI METODE REFLUKS 

 

 

 

 

- Diekstrak dengan 100 mL 

metanol p.a selama 1, 2, 3 dan 4 

jam pada suhu 60oC. 

- Dilakukan pengulangan sebanyak 

2 kali pada sampel yang berbeda 

- Disaring. 

 

 

 

Gambar IV.2 Bagan alir ekstraksi metode refluks 

  

10 g serbuk kering 

kulit buah manggis 

Ekstrak cair 
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LAMPIRAN 3 

BAGAN ALIR EKSTRAKSI METODE SOKLETASI 

 

 

 

 

- Dibingkus kertas saring 

- Masukkan ke dalam soklet. 

- Add metanol 100 ml. 

- Ekstraksi pada suhu 60oC. 

- Ekstrak selama 1, 2, 3 dan 4 jam. 

- Lakukan pengulangan pada 

sampel yang berbeda. 

 

 

Gambar IV.3 Bagan alir ekstraksi metode sokletasi 

  

10 g serbuk kering 

kulit buah manggis 

Ekstrak cair 
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LAMPIRAN 4 

PENENTUAN WAKTU RETENSI 𝛂-MANGOSTIN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.4 Penentuan Waktu Retensi (tR) α-mangostin 

  

Dilarutkan 20 mg dan 10 α-mangostin dalam 10 mL 

metanol p.a (C = 2000 μg/mL dan 1000 μg/mL ) 

Masing-masing diinjeksikan ke dalam KCKT 

dengan waktu analisis selama 15 menit 

Dilihat puncak yang tertinggi pada waktu 

tertentu. 
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LAMPIRAN 5 

PEMBUATAN KURVA KALIBRASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.5 Penentuan kurva kalibrasi larutan baku 

  

Dilarutkan 20 mg α-mangostin dalam 10 mL 

metanol p.a (C = 2000 μg/mL)  larutan induk.  

Kemudian diukur areanya pada panjang gelombang 

maksimum yang telah ditetapkan. 

Dibuat menjadi deret kalibrasi dengan konsentrasi 

2000, 1500, 1000, 500, 250, dan 100 μg/mL 
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LAMPIRAN 6 

PENETAPAN KADAR 𝛂-MANGOSTIN DALAM SAMPEL 

 

 

 

- Disaring dengan menggunakan 

milipore 0,45 μl. 

 

 

 

 

- Dimasukkan ke dalam vial. 

- Dilakukan degassing. 

- Disuntikkan ke dalam KCKT 

sebanyak 10 μl. 

 

 

 

- Pengolahan Data dengan Uji Dua 

Rata-rata dan ANOVA 

 

 

Gambar IV.6 Penetapan kadar α-mangostin dengan KCKT 

 

 

  

Sampel ekstrak kulit buah manggis hasil 

refluks dan soxhletasi. 

Filtrat 

Hasil deteksi (waktu retensi dan AUC) 

Data 
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LAMPIRAN 7 

HASIL DETERMINASI TANAMAN 

Gambar V.6 Hasil determinasi tanaman manggis 
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LAMPIRAN 8 

KULIT BUAH MANGGIS (Garcinia mangostana L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.7 Kulit buah manggis: (A) segar; (B) kering 

 

 

  

(A) (B) 
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LAMPIRAN 9 

SIMPLISIA KULIT BUAH MANGGIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.8 Simplisia kulit buah manggis 
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LAMPIRAN 10 

HASIL EKSTRAKSI DENGAN METODE REFLUKS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.9 

 

Hasil ekstraksi dengan metode refluks: (A) Diekstraksi selama   

1 jam; (B) Diekstraksi selama 2 jam; (B) Diekstraksi selama          

3 jam; (D) Diekstraksi selama 4 jam 

  

(A) 

(D) (C) 

(B) 



74 

 

 

LAMPIRAN 11 

HASIL EKSTRAKSI DENGAN METODE SOKLETASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.10 Hasil ekstraksi dengan metode sokletasi: (A) Diekstraksi selama 

1 jam; (B) Diekstraksi selama 2 jam; (B) Diekstraksi selama      

3 jam; (D) Diekstraksi selama 4 jam 

 

 

(C) 

(A) (B) 

(D) 
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LAMPIRAN 12 

HASIL KLT EKSTRAK KULIT BUAH MANGGIS YANG DIEKSTRAKSI 

DENGAN METODE REFLUKS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

Gambar V.11 Hasil KLT ekstrak kulit buah manggis yang diekstraksi dengan 

metode refluks: (A) Dilihat pada sinar tampak; (B) Di bawah 

lampu UV 254 nm sebelum diberi penampak bercak; (C) Di 

bawah lampu UV 254 nm setelah diberi penampak bercak 

H2SO4; (D) Di bawah lampu UV 366 setelah diberi penampak 

bercak H2SO4 

 

 

(C) 

(B) (A) 

(D) 

1 Jam      2 Jam        3 Jam       4 Jam 1 Jam      2 Jam        3 Jam       4 Jam 

1 Jam      2 Jam        3 Jam       4 Jam 1 Jam      2 Jam        3 Jam       4 Jam 
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LAMPIRAN 13 

HASIL KLT EKSTRAK KULIT BUAH MANGGIS YANG DIEKSTRAKSI 

DENGAN METODE REFLUKS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.12 Hasil KLT ekstrak kulit buah manggis yang diekstraksi dengan 

metode sokletasi: (A) Dilihat pada sinar tampak; (B) Di bawah 

lampu UV 254 nm sebelum diberi penampak bercak; (C) Di 

bawah lampu UV 254 nm setelah diberi penampak bercak 

H2SO4; (D) Di bawah lampu UV 366 setelah diberi penampak 

bercak H2SO4 

 

(A) 

1 Jam      2 Jam        3 Jam       4 Jam 

(B) 

1 Jam      2 Jam        3 Jam       4 Jam 

(C) 

C_ 

1 Jam      2 Jam        3 Jam       4 Jam 

(D) 

D 

1 Jam      2 Jam        3 Jam       4 Jam 
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LAMPIRAN 14 

KROMATOGRAM HASIL KCKT PELARUT (METANOL) 

Gambar V.13 Kromatogram hasil KCKT pelarut (metanol) 
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LAMPIRAN 15 

KROMATOGRAM KURVA KALIBRASI 𝛂-MANGOSTIN 

  

(B) 

(A) 
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LAMPIRAN 15 

(LANJUTAN) 

 

 

 

  

(D) 

(C) 



80 

 

 

LAMPIRAN 15 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.14 Kromatogram kurva kalibrasi 𝛂-mangostin: (A) 2000 ppm;     

(B) 1500 ppm; (C) 1000 ppm; (D) 500 ppm; (E) 250 ppm; 

(F)100 ppm 

 

 

(F) 

(E) 
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LAMPIRAN 16 

KROMATOGRAM SAMPEL HASIL EKSTRKASI SELAMA 1 JAM 

DENGAN METODE REFLUKS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.15 Kromatogram sampel hasil ekstraksi selama 1 jam dengan 

metode refluks: (A) Sampel; (B) Sampel 2 

 

(B) 

(A) 



82 

 

 

LAMPIRAN 17 

KROMATOGRAM SAMPEL HASIL EKSTRKASI SELAMA 2 JAM 

DENGAN METODE REFLUKS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.16 Kromatogram sampel hasil ekstraksi selama 2 jam dengan 

metode refluks: (A) Sampel 1;  (B) Sampel 2 

 

(B) 

(A) 
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LAMPIRAN 18 

KROMATOGRAM SAMPEL HASIL EKSTRKASI SELAMA 3 JAM 

DENGAN METODE REFLUKS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.17 Kromatogram sampel hasil ekstraksi selama 3 jam dengan 

metode refluks: (A) Sampel 1; (B) Sampel 2 

 

(B) 

(A) 
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LAMPIRAN 19 

KROMATOGRAM SAMPEL HASIL EKSTRKASI SELAMA 4 JAM 

DENGAN METODE REFLUKS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.18 Kromatogram sampel hasil ekstraksi selama 4 jam dengan 

metode refluks: (A) Sampel; (B) Sampel 2 

 

(B) 

(A) 
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LAMPIRAN 20 

KROMATOGRAM SAMPEL HASIL EKSTRKASI SELAMA 1 JAM 

DENGAN METODE SOKLETASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.19 Kromatogram sampel hasil ekstraksi selama 1 jam dengan 

metode sokletasi: (A) Sampel 1; (B) Sampel 2 

 

(B) 

(A) 
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LAMPIRAN 21 

KROMATOGRAM SAMPEL HASIL EKSTRKASI SELAMA 2 JAM 

DENGAN METODE SOKLETASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.20 Kromatogram sampel hasil ekstraksi selama 2 jam dengan 

metode sokletasi: (A) Sampel 1; (B) Sampel 2 

 

(B) 

(A) 
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LAMPIRAN 22 

KROMATOGRAM SAMPEL HASIL EKSTRAKSI SELAMA 3 JAM 

DENGAN METODE SOKLETASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.21 Kromatogram sampel hasil ekstraksi selama 3 jam dengan 

metode sokletasi: (A) Sampel 1; (B) Sampel 2 

 

(B) 

(A) 
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LAMPIRAN 23 

KROMATOGRAM SAMPEL HASIL EKSTRAKSI SELAMA 4 JAM 

DENGAN METODE SOKLETASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.22 Kromatogram sampel hasil ekstraksi selama 4 jam dengan 

metode sokletasi: (A) Sampel 1; (B) Sampel 2 

 

(B) 

(A) 
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LAMPIRAN 24 

HASIL PERHITUNGAN KADAR 𝛂-MANGOSTIN YANG DIEKSTRAKSI 

DENGAN METODE REFLUKS DAN SOKLETASI 

 

Tabel V.9 

Hasil Perhitungan Kadar 𝛂-mangostin yang Diekstraksi dengan  

Metode Refluks 

 

 

Tabel V.10 

Hasil Perhitungan Kadar 𝛂-mangostin yang Diekstraksi dengan  

Metode Sokletasi 

Waktu 
Konsentrasi 

ekstrak  
AUC 

Kadar 

ekstraksi 

(jam) (mg/ml) (μg/ml) (mg/ml) (g/ml) (%) 

1 
100 1857458 65,5281 0,0655 0,000066 0,0655 

100 2297065 75,1155 0,0751 0,000075 0,0751 

2 
100 31232448 706,1621 0,7062 0,000706 0,7062 

100 25151865 573,5518 0,5736 0,000574 0,5736 

3 
100 87334291 1929,6773 1,9297 0,001930 1,9297 

100 64511808 1431,9458 1,4319 0,001432 1,4319 

4 
100 59605894 1324,9536 1,3250 0,001325 1,3250 

100 62956768 1398,0322 1,3980 0,001398 1,3980 

 

 

 

Waktu 
Konsentrasi 

ekstrak  
AUC 

Kadar 

ekstraksi 

(jam) (mg/mL) (μg/mL) (mg/mL) (g/mL) (%) 

1 
100 45855651 1025,0770 1,0251 0,001025 1,0251 

100 46146816 1031,4270 1,0314 0,001031 1,0314 

2 
100 65141126 1445,6705 1,4457 0,001446 1,4457 

100 63297145 1405,4555 1,4055 0,001405 1,4055 

3 
100 50990038 1137,0519 1,1371 0,001137 1,1371 

100 56025145 1246,8617 1,2469 0,001247 1,2469 

4 
100 46842182 1046,5921 1,0466 0,001047 1,0466 

100 49051625 1094,7774 1,0948 0,001095 1,0948 
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LAMPIRAN 25 

RUMUS PERHITUNGAN KADAR α-MANGOSTIN 

 

Persamaan Regresi: 𝑦 = 𝑏𝑥 + 𝑎 

    

Perhitungan sampel:   𝑥 =
𝑦−𝑎

𝑏
 

 

Keterangan:  

 y = AUC 

 x = konsentrasi 

 a = intersep 

 b = koefisien regresi (slope) 
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LAMPIRAN 26 

PERHITUNGAN BATAS DETEKSI DAN BATAS KUANTIFIKASI 

 

Tabel V.11 

Hasil Uji Batas Deteksi dan Batas Kuantifikasi 

 

x (ppm) Yi �̂� (yi-�̂�) (yi-�̂�)2 

100 3561478 3438096 123382 15223117924 

250 9971955 10316046 -344091 1,18399x1011 

500 19981760 21779296 -1797536 3,23114x1012 

1000 46382585 44705796 1676789 2,81162x1012 

1500 70407507 67632296 2775211 7,7018x1012 

2000 88125657 90558796 -2433139 5,92017x1012 

∑(yi − �̂�)
2

 
1,97983x1013 

 

Rumus perhitungan nilai ŷ : 

 �̂� = 𝑏𝑥 − 𝑎 

Rumus perhitungan persamaan standar : 

S 
𝑦

𝑥 ⁄ = √
∑(𝑦−ŷ)²

𝑛−2
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LAMPIRAN 26 

(LANJUTAN) 

 

Rumus perhitungan nilai batas deteksi :        

LD = 
3×  𝑆 

𝑦
𝑥 ⁄

𝑏
 

Nilai batas kuantifikasi : 

LK = 
10 ×  𝑆 

𝑦
𝑥 ⁄

𝑏
 

Keterangan : 

  a = intersep 

 b     = koefisien regresi (slope) 

 x     = konsentrasi (kadar) 

  yi   = nilai AUC pada panjang gelombang 320 nm 

   ŷ    = nilai AUC yang diperoleh dari rumus regresi linear 

 S 
𝑦

𝑥 ⁄  = simpangan baku sekitar residual 

 n = jumlah data yang digunakan 

  LD = limit deteksi 

  LK = limit kuantifikasi 


